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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian survei motivasi gerak berolahraga siswa SMP 

Negeri 40 Bandung di rumah setelah pembelajaran daring yang telah dibahas di 

atas dapat disimpulkan bahwa motivasi gerak berolahraga di rumah setelah 

pembelajaran daring mendapat kan nilai rata-rata dengan skala setuju melekat pada 

aspek-aspeknya dan sesuai dengan indicator penulis tentukan dan disimpulkan 

sebagai berikut :  

1. Dari hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan bahwa motivasi gerak 

berolahraga siswa SMP Negeri 40 bandung dari segi aspek instrinsik nilai 

mendapatkan hasil nilai rata-rata dengan skala tertinggi yaitu setuju-sangat 

setuju sesuai dengan indikator yang telah peneliti tentukan 

2. Dari hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan bahwa motivasi gerak 

berolahraga siswa SMP Negeri 40 bandung dari segi aspek ekstrinsik 

menunjukan nilai mendapatkan hasil nilai rata-rata dengan skala tertinggi 

setuju-sangat setuju sesuai dengan indikator yang telah peneliti tentukan  

 

5.2 Implikasi  

Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis dan akademis bagi pihak-pihak 

yang terkait dengan bidang Pendidikan: 

1. Bagi guru dapat mengetahui memahami motivasi siswa agar bisa berolahraga. 

Tidak hanya itu penelitian ini juga sebagai salah satu sumber informasi dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring yang efektiv, sehingga dapat 

mengembangkan, memperbaiki dan mempertahankan strategi 

penyelenggaraan pembelajaran pendidikan yang lebih baik serta mengurangi 

faktor ekstrinsik motivasi 
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2. Bagi siswa dapat menjadi pengetahuan bahwa untuk memiliki motivasi gerak 

berolahraga di rumah setelah pembelajaran daring 

3. Bagi orang tua harus mulai menyadari perannya karena menjadi lingkungan 

pertama mengenai motivasi gerak berolahraga. Jangan malas memberikan 

pujian dan hadiah kepada anak, karena hal-hal tersebut merupakan salah satu 

bentuk penghargaan kita atas pencapaian yang telah mereka peroleh. 

 

5.3 Saran  

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas serta hasil penelitian 

yang diperoleh, maka dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

        Guru diharapkan dapat mempertahankan dan lebih memperhatikan siswa, dan  

bahan evaluasi pengetahuan guru dalam mempermudah siswa setelah 

pembelajaran daring untuk gerak berolahraga. 

2. Bagi Siswa 

        Siswa diharapkan selalu mempertahakan dan meningkatkan motivasi gerak 

berolahraga, karena dengan memiliki motivasi gerak berolahraga yang tinggi akan 

menjadi salah satu faktor untuk menjaga tetap tubuh sehat  

3. Bagi Orang Tua 

        Orang tua diharapkan tetap mendukung anaknya agar dapat selalu memiliki 

motivasi gerak berolahraga, karena orangtua adalah faktor ekstrinsik yang terdekat 

dengan siswa sehingga dukungan orang tua menjadi faktor paling utama agar siswa 

dapat belajar dan mencapai prestasi yang dituju. 

4. Kepada Peneliti lain 

       Kepada peneliti lain yang ingin meneliti lebih lanjut diharapkan dapat meneliti 

tindakan perilaku siswa terkait motivasi gerak berolahraga di rumah dengan lebih 

sempurna dari hasil penelitian ini sehingga menjadi bahan acuan bagi peneliti 

lainnya. 
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